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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bullying adalah perilaku agresif yang disengaja atau diulang yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelopok orang terhadap orang lain yang 

tidak dapat membela dirinya dengan mudah. Latar belakang munculnya 

bullying telah menjadi masalah serius yang telah berkembang dalam dunia 

pendidikan, khususnya dilingkungan sekolah. 

Bullying atau perundungan disekolah telah menjadi masalah serius 

yang mengkhawatirkan dalam dunia pendidikan. Fenomena ini bukanlah 

hal baru dan telah berlangsung sejak lama, namun dampaknya semakin 

mengkhawatirkan seiring dengan berkembangnya teknologi dan media 

sosial yang memperluas ruang unuk melakukan intimidasi. 

Sekolah adalah salah satu institusi yang memiliki peran vital dalam 

mendidik dan membentuk karakter siswa. Perilaku bullying disekolah 

muncul dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Lingkungan keluarga 

yang kurang harmonis, pola asuh yang tidak tepat, serta paparan kekerasan 

dalam kehidupan sehari-hari dalam membentuk perilaku agresif pada anak. 

Disisi lain, lingkungan sekolah yang kurang pengawasan, tekanan 

akademik yang tinggi, dan dinamika sosial yang kompleks diantara siswa 

juga berkontribusi pada munculnya perilaku bullying. 

Bullying tidak hanya berdampak pada korban yang mengalami 

trauma psikologis, penurunan prestastasi akademik, dan masalah sosial, 

tetapi juga mempengaruhi pelaku yang berisiko mempengaruhi pelaku 

yang berisiko mengembangkan perilaku antisosial di masa depan. Bahkan 

para saksi bullying pun dapat mengalami dampak negatif berupa rasa 

tidak aman dan kecemasan di lingkungan sekolah. 

Fenomena ini semakin komleks dengan munculnya cyber bullying 

melalui media sosial dan platform digital lainnya. Intimidasi yang dulunya 

terbatas pada interaksi fisik disekolah, kini dapat menjadi kapan saja dan 

dimana saja melalui perangkat digital. Hal ini membuat dampak bullying 

semakin sulit dikontrol dan berpotensi memberikan trauma yang lebih bagi 
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korbannya. 

Kesadaran akan bahaya bullying telah mendorong berbagai pihak 

untuk mengmbil tindakan pencegahan dan penanganan. Namun, 

kompleksitas masalah ini membutuhkan pendekatan menyeluruh yang 

melibatkan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan mendukung 

perkemmbangan positif setiap siswa. 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah bullying dilingkungan pendidikan dapat dilihat 

dari berbagai aspek yang saling berkaitan. Fenomena bullying telah 

menjadi masalah serius yang mempengaruhi perkembangan psikologis, 

akademis, dan sosial para siswa. 

Bullying muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari kekerasan fisik 

langsung seperti memukul dan mendorong, hingga kekerasan verbal 

berupa ejekan dan ancaman. 

Identifikasi masalah bullying melibatkan pemahaman terhadap pola- 

pola perilaku yang bersifat intimidatif, baik secara fisik, verbal, maupun 

psikologis. Fenomena ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

kekerasan fisik, penghinanan verbal, penyebaran rumor, pengucilan sosial, 

hingga perilaku yang yang terjadi didunia maya (cyerbullying). Bullying 

sering kali dipicu oleh sterotip, prasangka, atau ketidakseimbangan 

kekuatan diantara individu maupun kelompok. 

Perumusan masalah bullying memerlukan pendekatan yang 

komprehensif, sebab dampaknya bersifat multidemensi. Korban bullying 

sering mengalami trauma psikologis, rendah diri, depresi, atau bahkan 

keinginan untuk mengakhiri hidup. Lingkungan yang tidak menangani 

bullying dengan serius berisiko menciptakan budaya ketakutan, 

ketidakpercayaan, dan konflik yang berkepanjangan. Oleh karena itu, 

permasalahan ini perlu diuruskan sebagai isu yang tidak hanya 

memerlukan intervensi langsung terhadap perilaku pelaku, tetapi juga 

eduksi, pencegahan, dan pembentukan budaya positif di masyarakat. 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi 

Seluruh pihak sekolah, baik dari pihak pengelola, guru, hingga staf 

lainnya, harus lebih serius dan terlibat dalam memperhatikan perilaku 

siswa-siswi yang berpotensi melakukan tindakan bullying terhadap teman- 

temannya. Tindakan ini sangat penting untuk menjaga kenyamanan dan 

keamanan di lingkungan sekolah, sehingga seluruh siswa dapat belajar 

dengan tenang dan fokus. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan meningkatkan pengawasan terhadap perilaku siswa, baik secara 

langsung maupun melalui metode deteksi dini. Sekolah juga perlu 

membuat kebijakan yang jelas dan tegas terkait dengan bullying, termasuk 

memberikan pemahaman mengenai dampak buruk yang dapat ditimbulkan 

dari tindakan tersebut, baik bagi korban maupun pelaku itu sendiri. 

Selain kebijakan, penting juga untuk menetapkan sanksi yang sesuai 

bagi pelaku bullying, namun yang lebih penting adalah pendekatan 

preventif yang mengedepankan edukasi dan pembinaan karakter. 

Tujuannya bukan hanya untuk memberikan hukuman, tetapi juga untuk 

menyadarkan para pelaku akan kesalahan mereka dan membantu mereka 

untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik. Langkah ini juga harus 

disertai dengan memberikan dukungan emosional dan fisik kepada korban 

bullying. Sebagai korban, mereka seringkali merasa terisolasi dan takut 

untuk berbicara. Oleh karena itu, dukungan dari sekolah sangat penting 

agar mereka merasa aman dan diterima kembali di lingkungan sekolah. 

Terlibatnya orang tua korban dalam proses penanganan sangatlah vital. 

Komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang tua dapat 

mempercepat proses penyembuhan psikologis korban dan memberikan 

dukungan moral yang kuat. 

Di sisi lain, sebagai mahasiswa yang juga bagian dari generasi muda, 

kita memiliki peran yang sangat penting dalam membantu menyadarkan 

masyarakat luas, terutama siswa-siswi sekolah, bahwa perilaku bullying 

adalah hal yang tidak bisa diterima dalam kehidupan sosial. Melalui 
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sosialisasi, edukasi, dan berbagai bentuk penyuluhan, kita dapat membantu 

menumbuhkan kesadaran mengenai dampak negatif bullying, serta 

pentingnya menjaga sikap saling menghargai dan empati terhadap sesama. 

Selain itu, kita juga dapat menjadi contoh yang baik dengan menerapkan 

nilai-nilai positif di kehidupan sehari-hari, serta siap memberikan 

dukungan dan membantu pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan 

yang lebih aman dan inklusif bagi semua siswa. 

B. Target Luaran 

Target luaran dari kegiatan sosialisasi ini adalah menciptakan 

peningkatan kesadaran dan pemahaman di lingkungan sekolah mengenai bahaya 

serta dampak negatif bullying, baik bagi korban, pelaku, maupun ekosistem 

sekolah secara keseluruhan. Sosialisasi ini diharapkan dapat membuka wawasan 

para tenaga pendidik, siswa, dan seluruh pihak terkait tentang betapa seriusnya 

masalah bullying serta bagaimana cara pencegahan dan penanganannya secara 

efektif 

Salah satu harapan utama dari kegiatan ini adalah memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada sekolah-sekolah yang mungkin 

masih kurang menyadari atau kurang memberikan perhatian terhadap isu 

bullying. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan pihak sekolah dapat 

lebih aktif dalam menciptakan kebijakan yang tegas dan sistematis untuk 

menangani kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. Kebijakan 

ini bisa berupa pembentukan peraturan yang jelas mengenai sanksi bagi 

pelaku bullying, penyediaan wadah untuk korban agar dapat melaporkan 

kejadian tanpa rasa takut, serta penyelenggaraan program edukasi rutin 

mengenai anti-bullying kepada seluruh warga sekolah. 

Selain itu, melalui sosialisasi ini, kami sebagai mahasiswa juga ingin 

menunjukkan kepedulian yang nyata terhadap kenyamanan dan keamanan 

lingkungan sekolah. Sebagai agen perubahan dalam masyarakat, 

mahasiswa memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kepada 

generasi muda tentang pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang 

sehat, harmonis, dan bebas dari segala bentuk kekerasan, baik verbal 

maupun fisik. Keberadaan mahasiswa dalam kegiatan ini juga bertujuan 
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untuk menjadi penghubung antara dunia pendidikan dengan masyarakat 

luas, sehingga upaya pencegahan bullying bisa melibatkan berbagai 

elemen dan tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah saja. 

Tak hanya itu, kami berharap bahwa melalui sosialisasi ini, akan 

terbentuk budaya sekolah yang lebih positif, di mana siswa-siswi memiliki 

kesadaran tinggi untuk saling menghargai, menghormati, serta menolak 

segala bentuk perundungan. Jika kesadaran ini tertanam sejak dini, maka 

kemungkinan terjadinya bullying dapat ditekan seminimal mungkin. 

Sekolah akan menjadi tempat yang lebih aman dan nyaman bagi semua 

siswa untuk belajar dan berkembang tanpa rasa takut atau tekanan sosial 

yang merugikan. 

Sebagai tindak lanjut, kami juga berharap agar sekolah-sekolah yang 

telah mendapatkan sosialisasi ini tidak hanya sekadar memahami materi 

yang disampaikan, tetapi juga benar-benar mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Kami mendorong sekolah untuk 

membangun sistem pelaporan yang transparan dan mendukung, 

membentuk kelompok atau forum diskusi terkait anti-bullying, serta 

memberikan pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan dalam 

menangani kasus bullying dengan pendekatan yang tepat. 

Pada akhirnya, keberhasilan dari kegiatan sosialisasi ini diukur dari 

sejauh mana perubahan yang dapat terjadi di lingkungan sekolah setelah 

pelaksanaannya. Dengan adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman, 

harapannya sekolah dapat lebih proaktif dalam menciptakan lingkungan 

yang aman bagi seluruh siswa, serta mahasiswa dapat terus berkontribusi 

dalam menanamkan nilai-nilai anti-bullying di masyarakat secara lebih 

luas. 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Judul Kegiatan 

Kegiatan ini berjudul hargai perbedaan ciptkan persahabatan dengan 

tema “Stop Bullying, Berdiri Bersama Melawan Bullying” di Madrasah 

Ibtidaiyah Al Yasriyah Sungai Pandan Hulu 

B. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam hal sosialisasi dilaksanakan 

pada hari Selasa, 22 Juli 2025 bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Yasriyah Sungai Pandan Hulu, Jl.Bahagia RT. 2 No. 25 Sungai Pandan 

Hulu, Kec, Sungai Pandan, Kab. Hulu Sungai Utara 

C. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode, yaitu survei lokasi, diskusi mengenai 

keseluruhan acara, serta penyampaian materi tentang bullying. Kegiatan 

diawali dengan mahasiswa melakukan survei lokasi guna memahami 

kondisi serta lingkungan tempat pelaksanaan program. Setelah itu, 

berdiskusi mengenai alur dan teknis pelaksanaan acara agar kegiatan dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 

Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi secara komprehensif 

mengenai bullying, Kegiatan ini dimulai dengan penyampaian materi di 

hadapan siswa-siswi, pemateri menjelaskan tentang bullying mulai dari 

definisi, jenis-jenis bullying seperti fisik, verbal, sosial, dan cyberbullying, 

hingga dampak yang ditimbulkan terhadap korban maupun pelaku. Materi 

disampaikan dengan bantuan slide interaktif yang menampilkan ilustrasi 

animasi agar peserta lebih mudah memahami. Suasana semakin hidup 

dengan adanya sesi diskusi dan tanya jawab, di mana peserta diberikan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman serta bertanya mengenai cara 

mengatasi bullying dilingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari- 

hari. 
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D. Peserta Kegiatan 

Peserta yang hadir dalam kegiatan ini terdiri dari berbagai pihak 

yang memiliki peran penting dalam lingkungan pendidikan. Pihak sekolah 

yang diwakili oleh kepala madrasah dan para guru, turut serta dalam 

kegiatan ini dengan penuh antusiasme. Kehadiran mereka bukan hanya 

sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pendamping yang mendukung 

jalannya sosialisasi agar lebih efektif dan sesuai dengan kondisi serta 

kebutuhan siswa. Tidak hanya dari pihak sekolah, kegiatan ini juga melibatkan 

anggota PKL STIA Amuntai, yang terdiri dari mahasiswa yang sedang menjalani 

praktik kerja lapangan di wilayah tersebut dan aparat desa juga ikut andil dalam 

kegiatan ini. 

Peserta utama dalam kegiatan ini adalah para siswa-siswi kelas 6 

Madrasah Ibtidaiyah Al Yasriyah Sungai Pandan Hulu. Para siswa-siswi 

ini dipilih sebagai peserta karena berada dalam tahap perkembangan yang 

krusial, di mana pemahaman dan edukasi yang mereka dapatkan melalui 

sosialisasi ini akan sangat berpengaruh terhadap pola pikir serta perilaku 

mereka di masa mendatang. Dengan melibatkan mereka secara langsung 

dalam sesi interaktif dan praktik, diharapkan pesan yang disampaikan 

dapat lebih mudah dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari- 

hari. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Hasil 

Pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi yang membahas 

tentang “Stop Bullying, Berdiri Bersama Melawan Bullying” di Madrasah 

Ibtidaiyah Al Yasriyah Sungai Pandan Hulu, Jl.Bahagia RT. 2 No. 25 

Sungai Pandan Hulu, Kec, Sungai Pandan, Kab. Hulu Sungai Utara pada 

tanggal 22 Juli 2025 dapat terlaksana dengan baik. 

Adapun tahapan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai 

berikut : 

1. Persiapan Pengabdian Masyarakat 

a. Pembentukan panitia pelaksana pengabdian masyarakat. 

b. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Al Yasriyah. 

c. Permohonan izin secara tertulis dan tidak tertulis kepada kepala 

sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al Yasriyah. 

d. Persiapan penyusunan isi acara. 

e. Pembelian perlengkapan untuk pendukung kegiatan sosialisi Stop 

Bullying, Berdiri Bersama Melawan Bullying. di Madrasah 

Ibtidaiyah Al Yasriyah. 

f. Persiapan di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al Yasriyah Sungai 

Pandan Hulu, sebagai tempat pelaksanaan kegiatan. 

2. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dalam bentuk sosialisasi 

a. Pembukaan 

Pengabdian di awali dengan acara pembukaan dan perkenalan 

pelaksana pengabdian. Acara tersebut di hadiri oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) STIA Amuntai, mahasiswa PKL 

STIA Amuntai, Aparat Desa Sungai Pandan Hulu dan Sungai 

Sandung, guru-guru dan siswa-siswi di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Yasrirah, dilakukan pada pukul 09.00 WITA sampai dengan 
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selesai. Pembukaan dan perkenalan dilaksanakan kurang lebih 15 

menit. 

b. Sambutan 

Sebelum memasuki kegiatan inti yaitu penyampaian materi 

stop bullying, terdapat beberapa sambutan yakni dari Ketua 

Pelaksana dan pihak sekolah yang mewakili sekaligus pembacaan 

doa. 

c. Penyerahan Piagam 

Penyerahan piagam untuk sekolah Madrasah Ibitidaiyah Al 

Yasriyah Sungai Pandan Hulu yang diserahkan langsung oleh 

Ketua Pelaksana/Dosen Pembimbing Lapangan. 

d. Penyampaian materi dan sesi tanya jawab 

Penyampaian materi dilakukan langsung oleh pemateri, lalu 

kemudian dilakukan sesi tanya jawab 

e. Penyerahan hadiah kepada siswa 

Penyerahan hadiah dilakukan setelah sesi tanya jawab dan 

diberikan kepada siswa-siswi yang bisa menjawab pertanyaan dari 

pemateri. 

f. Penutup dan Evaluasi Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan ini ditutup dengan dilakukan sesi foto bersama 

sekaligus pembagian konsumsi kepada siswa siswi. 

B. Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk 

sosialisasi dengan mengusung tema “Stop Bullying, Berdiri Bersama 

Melawan Bullying.” Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta mengenai dampak 

negatif bullying serta bagaimana cara mencegah dan menanggulanginya. 

Bullying merupakan masalah sosial yang dapat terjadi di lingkungan 

sekolah maupun di masyarakat atau bahkan lewat media sosial, dan sering 

kali berdampak buruk terhadap korban, baik secara fisik, emosional, 

maupun mental. Oleh karena itu, sosialisasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menciptakan lingkungan yang 
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aman, nyaman, dan bebas dari tindakan perundungan. 

Dalam sosialisasi ini, peserta diberikan penjelasan mengenai 

pengertian bullying, jenis-jenisnya, faktor penyebab, serta dampak yang 

ditimbulkan terhadap korban dan pelaku. Tidak hanya itu, sesi diskusi juga 

membahas cara-cara yang bisa dilakukan oleh siswa-siswi dalam 

mencegah serta menanggulangi kasus bullying di lingkungan sekolah 

maupun dilingkungan sekitar. 

Kegiatan sosialisi ini melibatkan berbagai pihak, termasuk siswa- 

siswi kelas 6, pihak sekolah, mahasiswa PKL STIA Amuntai, serta aparat 

desa dari Sungai Pandan Hulu dan Sungai Sandung. Dengan adanya 

dukungan dari berbagai elemen masyarakat, diharapkan upaya pencegahan 

bullying dapat dilakukan secara lebih efektif dan menyeluruh, 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis bagi para siswa. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam 

bentuk sosialisasi dengan tema „Stop Bullying, Berdiri Bersama Melawan 

Bullying‟ di Madrasah Ibtidaiyah Al Yasriyah yang beralamat, di Jl. 

Bahagia RT. 02 No. 25, Sungai Pandan Hulu, Kec. Sungai Pandan, Kab. 

Hulu Sungai Utara, alhamdulillah terlaksana dengan lancar. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak 

negatif bullying dan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan 

penuh rasa saling menghargai, baik di sekolah maupun di lingkungan 

sekitar.” 

Output yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini ialah semoga 

sosialisasi tentang Stop Bullying, Berdiri Bersama Melawan Bullying 

dapat diterapkan dengan baik dalam keseharian siswa-siswi sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Al Yasriyah. Diharapkan baik siswa-siswi maupun 

tenaga pendidik, semakin sadar akan dampak negatif bullying dan aktif 

berperan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari 

perilaku perundungan. Semoga pula seluruh siswa-siswi dapat 

mengimplementasikan cara-cara yang telah disampaikan dalam sesi 

sosialisasi untuk mencegah terjadinya bullying di sekolah maupun di 

lingkungan sekitar. 

B. Saran 

1. Penting bagi pihak sekolah untuk mengambil peran aktif dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif. Edukasi mengenai 

bahaya bullying perlu diberikan secara terus-menerus kepada siswa, 

agar semua pihak dapat mengenali tanda-tanda bullying dan tahu 

bagaimana cara menanggulanginya. Guru sebagai figur penting dalam 

perkembangan siswa, harus memiliki keterampilan untuk mendeteksi 

bullying dan memberikan dukungan yang diperlukan bagi korban. 

Sangat  penting  untuk  mencegah  terjadinya  bullying.  sehingga 
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menciptakan suasana belajar yang lebih aman, nyaman, dan 

mendukung bagi seluruh siswa. 

2. Sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

aman dan kondusif, diharapkan agar para guru secara proaktif 

memasang poster atau spanduk yang mengangkat tema anti-bullying 

di lokasi strategis. Pendekatan ini tidak hanya dapat menjadi pengingat 

visual akan pentingnya saling menghargai dan empati, tetapi juga 

berperan sebagai media edukasi yang mendukung budaya sekolah 

bebas dari tindakan perundungan. 

3. Bagi siswa-siswi hendaknya selalu bersikap baik, menghormati 

sesama, dan menghindari segala bentuk tindakan bullying, baik secara 

fisik, verbal, maupun digital. Dengan menumbuhkan rasa empati dan 

solidaritas terhadap teman-teman di lingkungan sekolah, jika 

menyaksikan tindakan bullying, siswa-siswi diharapkan berani 

bersikap tegas dengan melaporkan kejadian tersebut kepada guru atau 

pihak sekolah agar dapat segera ditangani dengan baik. 

4. Orang tua bahkan masyarakat perlu berperan aktif dalam menanamkan 

nilai-nilai empati, menghormati perbedaan, dan menolak segala bentuk 

bullying. Dengan memberikan perhatian, dukungan, serta membangun 

komunikasi yang baik dengan anak-anak, sehingga tindakan 

perundungan dapat dicegah sejak dini. 
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